
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

Sekolah  :  MTs Al-abrar 

Mata Pelajaran  :  Fikih 

Kelas/Semester  :  VIII/Genap 

Materi Pokok               : Ibadah Haji dan Umrah 

Alokasi Waktu  :  

 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama Islam yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 

royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam sekitarnya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena atau kejadian 

yang tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain menurut sudut 

pandang/teori yang kuat. 

 

A. Kompetensi Dasar  

1.1 Menghayati nilai-nilai ibadah haji dan umrah 

2.1 Membiasakan sikap tanggungjawab sebagai implementasi dari pemahaman tentang ibadah haji 

dan umrah 

3.1 Memahami tata cara melaksanakan haji dan umrah 

4.1 Mendemonstrasikan tata cara haji dan umrah 

 

 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1.1 Memiliki penghayatan terhadap nilai-nilai ibadah haji dan umrah dalam kehidupan sehari – hari 

2.1.1 Peserta didik terbiasa bersikap tanggungjawab sebagai implementasi dari pemahaman tentang 

ibadah haji dan umrah dalam kehidupan sehari – hari 

3.1.1 Menjelaskan pengertian haji dan umrah dan dalilnya 

3.1.2 Menjelaskan syarat haji dan umrah 

3.1.3 Menjelaskan rukun, wajib dan sunnah haji dan umrah 

3.1.4 Menjelaskan larangan ibadah haji dan umrah 

3.1.5 Menjelaskan tata urutan pelaksanaan ibadah haji dan umrah 

4.1.1 Mensimulasikan ibadah haji dan umrah 

4.1.2 Mendemonstrasikan manasik haji dan umrah 

 

C. Materi Pembelajaran 

 Haji artinya menyengeja atau menuju, sedangkan menurut istilah haji adalah sengaja mengunjungi 

ka’bah di mekah untuk melaksanakan ibadah kepada Allah swt. pada waktudan dengan cara 

tertentu. 



 Hukum melaksanakan haji adalah wajib, namun demikian dalam keadaan tertentu hukum 

melaksanakan ibadah haji bisa menjadi sunnah, makruh bahkan haram. 

 syarat wajib haji:   Islam, Baligh,  Merdeka, Berakal, Kuasa atau mampu   

 syarat sah haji:    Dilaksanakan sesuai waktunya, Melaksanakan urutan-urutan rukun haji tidak 

bolak-balik (tertib),  Dipenuhi syarat-syaratnya, Dilaksanakan di tempat yeng telah ditentukan. 

 Rukun haji adalah: ihram, wukuf, tawaf, sai, tahallul, tertib 

 Kewajiban wajib haji ialah sebagai berikut: ihram dari miqat, bermalam di mudzalifah, bermalam 

di mina,  melempar jumrah,  meningggalkan segala yang haram karena ihram, 

melaksanakan tawaf  wada’ atau tawaf perpisahan. 

 Menurut bahasa umrah berarti ziarah ataun berkunjung, sedangkan menurut istilah syara’, umrah 

adalah menziarahi ka’bah di Mekah dengan niat beribadah kepada Allah di sertai syarat-syarat 

tertentu. 

 Hukum melaksanakan ibadah umrah adalah fardhu ‘ain (wajib) atas tiap-tiap orang islam laki-laki 

atau perempuan bagi yang mampu. Untuk umrah kedua, ketiga dan seterusnya hukunya sunnah.  

 Syarat-syarat umrah sama dengan syarat-syarat dalam ibadah haji. Sedangkan rukun umrah agak 

berbeda dengan rukun haji. Rukun umrah  meliputi: Islam, baligh, berakal, dan merdeka 

 Rukun umrah itu ada lima, yaitu :ihram, tawaf, sa’I, tahalul, dan tertib. Sedangkan wajib umrah 

ada dua macam, yaitu sebagai berikut: niat ihram dari miqat, dan meninggalkan dari segala 

larangan umrah , sebagaimana halnya larangan dalam mengerjakan haji  

 Tata Urutan Pelaksanaan Ibadah Umrah 

- Melakukan ihram dengan niat umrah dari miqat makani yang telah di tentukan,  

- Masuk ke Masjidil Haram untuk melakukan tawaf sebanyak tujuh kali sekali putaran, 

- Selesai tawaf, dilanjutkan dengan sa’i antara bukit Safa dan Marwah,  

- Lalu tahallul sebagai penanda selesainya pelaksanaan umrah 

 Hikmah Diwajibkannya Haji Dan Umroh, antara lain: mengikhlaskan seluruh ibadah, mendapat 

ampunan dosa-dosa dan balasan surga, dapat terbukanya wawasan, menyambut seruan nabi 

ibrahima as., menyaksikan 

 Kegiatan Inti 

Sintak 

Model 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/  

pemberian  

rangsangan) 

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topic  

 Pengertian haji 

 Hukum Haji 

 Syarat-syarat haji 

 Rukun dan wajib haji  

dengan cara :  

 Melihat (tanpa atau dengan alat)  

Menayangkan gambar/foto tentang   

 Pengertian haji 

 Hukum Haji 

 Syarat-syarat haji 

 Rukun dan wajib haji  

 Mengamati 

 Peserta didik diminta mengamati  gambar /foto yang berhubungan dengan  

- Pengertian haji 



 
- Hukum Haji 

 
- Syarat-syarat haji 

 
- Rukun dan wajib haji  

 Membaca 
 Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-buku 

penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan  

- Pengertian haji 

- Hukum Haji 

- Syarat-syarat haji 

- Rukun dan wajib haji  

 Peserta didik diminta membaca dan melapalkan QS. Ali-imran: 97, (QS. At 

Taubah:54),  

 Mendengar 

 Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh guruyang 

berkaitan dengan 



- Pengertian haji 

- Hukum Haji 

- Syarat-syarat haji 

- Rukun dan wajib haji  

 Menyimak, 

 Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar kegiatan secara garis 

besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 

- Pengertian haji 

- Hukum Haji 

- Syarat-syarat haji 

- Rukun dan wajib haji  

Problem  

statemen  

(pertanyaan/ 

identifikasi  

masalah) 

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 

melalui kegiatan belajar, contohnya : 

 Mengajukan pertanyaan tentang : 

 Pengertian haji 

 Hukum Haji 

 Syarat-syarat haji 

 Rukun dan wajib haji  

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 

informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, 

rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 

kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 

Data  

collection  

(pengumpulan  

data) 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang 

telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

 Mengamati obyek/kejadian,  

 Wawancara dengan nara sumber 

 Mengumpulkan informasi 

 Peserta didik diminta mengumpulkan data yang diperoleh dari berbagai 

sumber tentang  

- Pengertian haji 

- Hukum Haji 

- Syarat-syarat haji 

- Rukun dan wajib haji  

 Membaca sumber lain selain buku teks,  

 Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya dengan membaca buku 

referensi tentang 

- Pengertian haji 

- Hukum Haji 

- Syarat-syarat haji 

- Rukun dan wajib haji  

 Mempresentasikan ulang  

 Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan  

tentang  

- Pengertian haji 

- Hukum Haji 

- Syarat-syarat haji 

- Rukun dan wajib haji  

 Aktivitas :  

 Peserta didik diminta menjawab pertanyaan – pertanyaan yang terdapat pada 



buku siswa  

 Mendiskusikan 

 Peserta didik diminta berdiskusi dalam kelompok untuk membahas mengenai  

- Pengertian haji 

- Hukum Haji 

- Syarat-syarat haji 

- Rukun dan wajib haji  

 Kemudian Tiap kelompok mencatat hasil diskusinya di kertas (guru bisa 

mengembangkan dengan kertas ukuran besar). Tiap kelompok menyampaikan 

hasil diskusinya secara singkat. 

 Mengulang 

 Saling tukar informasi tentang  : 

 Pengertian haji 

 Hukum Haji 

 Syarat-syarat haji 

 Rukun dan wajib haji  

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga 

diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi 

kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku 

pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat 

untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 

melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 

belajar sepanjang hayat.  

E. Penilaian  

1. Jenis/teknik Penilaian: 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap 

- Penilaian Observasi, Mengamati sikap peserta didik dalam melakukan diskusi yang 

mencakup kesantunan, percaya diri dan kemampuan bermusyawarah 

- Penilaian Diri (self assessment) 

- Penilaian Teman Sebaya peer assessment) 

- Penilaian Jurnal (anecdotal record) 

 

b. Pengetahuan 

- Tes Tertulis Uraian atau Pilihan Ganda, Melakukan tes untuk mengetahui 

pemahaman siswa tentang Ibadah Haji dan Umrah 

- Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan. 

- Penugasan, Membuat kesimpulan tentang Ibadah Haji dan Umrah 

c. Keterampilan 

- Penilaian Unjuk Kerja, Praktik/Kinerja Kemampuan berdiskusi sesuai perannya 

tentang Ibadah Haji    dan Umrah 

- Penilaian Proyek,  

- Penilaian Produk,  

- Penilaian Portofolio 

- Penilaian Tertulis 

 

 

 

 

 



 

2. Instrumen Penilaian 

- Pertemuan Pertama 

- Pertemuan Kedua 

- Pertemuan Ketiga 

- Pertemuan Keempat 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah  
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